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ABSTRAK

Dita Arum Widiyastuti, 2021100011, Skripsi. Program Studi Manajemen,
PENGARUH PERCEIVED EASE OF USE DAN PERCEIVED RISK
TERHADAP MINAT MENGGUNAKAN QRIS PADA MAHASISWA DI

UNIVERSITAS WIDYA DHARMA KLATEN MELALUI TRUST SEBAGAI

VARIABEL MODERASI

Penelitian ini bertjuan untuk menguji pengaruh perceived ease of use dan
perceived risk terhadap minat menggunakan QRIS pada mahasiswa di Universitas
Widya Dharma Klaten melalui trust sebagai variabel moderasi. Sampel dalam
penelitian ini adalah mahasiswa sebanyak 100 responden. Data yang diperoleh
kemudian diolah dengan menggunakan alat bantu SPSS versi 22. Analisis ini
meliputi analisis deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linier

sederhana, analisis regresimoderasi,ujihipotesis, dan uji koefisien determinasi.

Berdasarkan hasil penelitian ini dengantaraf 5% diperoleh kesimpulan: (1)
terjadinya pengaruh perceived ease of use terhadap minat menggunakan adalah
positif dan signifikan, (2) terjadinya pengaruh perceived risk terhadap minat
menggunakan berpengaruh positif dan signifikan, (3) trust memperkuat pengaruh

perceived ease ofuse terhadapminat menggunakan, (4) trust memperkuat pengaruh

perceived risk terhadapminat menggunakan.

Kata kunci: Perceived Ease Of Use, Perceived Risk, Minat Menggunakan, dan

Trust

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bank Indonesia berfungsi sebagai bank sentral Indonesia yang di
kategorikan sebagai Lembaga negara yang mandiri, bebas dari campur tangan
pemerintah dan orang ketiga. Bank Indonesia sebagai bank sentral negara
memiliki tujuan utama yaitu mencapai dan menjaga stabilitas nilai rupiah.
Sejalan dengan perkembangan zaman, tekhnologi juga semakin berkembang
pesat yang dimana sudah memberikan banyak solusi untuk permasalahan-
permasalahan yang muncul dan juga menjadi solusi bagi perusahan dalam
menghematpengeluaran operasional perusahaan.

Penggunaan internet dan  smartphone berkontribusi  pada
pengembangan inovasi-inovasi baru cara pembayaran di industry perbankan.
Pesatnya tekhnologi danilmu pengetahuan berkembang memilikidampak pada
kegiatan perekonomian khususnya bidang keuangan dan perbankan seperti
hadirnya pembayaran selular yang semakin banyak digunakan oleh berbagai
organisasi dan bisnis sebagai cara baru dalamberbisnis. Pembayaran transaksi
secara digital mengacupada semua jenis pembayaran menggunakan intrumen
digital, meliputi pembayaran selular, dompet selular, cryptocurenncy dan

pembayaran elektronik (Alkhoaiter, 2020). Menurut Karsen dkk (2019),

system pembayaran selular berbasis Smartphone menjadi akselerator



pembangunan sosio-ekonomi yang penting, membantu meningkatkan tingkat

regional dannasionalpertumbuhan ekonomi.

Sistem Pembayaran selular hadiruntuk melakukan transaksi keuangan
dan menjadi peran pentingdalamelektronik danselularperdagangandiseluruh
dunia. Dengan hadirnya inovasi keuangan baru yaitu perubahan system
pembayaranyang telahdisesuaikandengankemajuan tekhnologi yang semakin
meningkat seperti pembayaran selular berbasis smartphone, Bank Indonesia
sebagai otoritas system pembayaran di Indonesia harus memikirkan inovasi
tersebut dan menyesuaikandiri dengan fenomena tersebut. Pembayaran digital
atau selular telah mengalami peningkatan di seluruh dunia (Balakrishnan &
Shuib, 2021), namun studi yang dilakukan oleh (Patilet al, 2020) menjelaskan
bahwa industri perbankan belom optimal dalam hal mendorong penggunaan
pembayaran digital.

Salah satu inovasi yang dilakukan oleh Bank Indonesia ialah Quick
Response Code Indonesian Standart (QRIS). Di Indonesia, pemerintah
berupayauntuk mendorong transaksi pembayaran digital salah satunya melalui
metode Quick Response Code Indonesian Standart (QRIS). QRIS merupakan
salah satu metode pembayaran yang digunakan oleh aplikasi uang elektronik
berbasis server, dompet elektronik, atau mobile banking. QRIS berpotensi
memperluas penerimaan pembayaran non tunai nasional secara lebih efisien
(Hermina, 2021). Menurut Bank Indonesia, Quick Response code Indonesian

Standard disebut QRIS. QRIS merupakan hasil pengembanganyang dilakukan

olehASPI (Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia ) dan Bank Indonesia yang



menjadi Bank Sentral dalam standar system pembayaran Indonesia yang
berupa QR Code Pembayaran. Diatur oleh Bank Indonesia pada PADG
N0.21/18/2019 tentang implementasi Standar Internasional QRIS untuk system
pembayaran bahwa setiap penyedia PJPS (Penyelenggara Jasa Sistem
Pembayaran) berbasis QR wajib menggunakan QRIS (Bank Indonesi,2019).

Jenis pembayaran digital yang menggunakan kamera smartpone untuk
membaca barcode dengan algoritma khusus inilah yang di maksud dengan
Quick Response (QR) kode (Musyaffit et al. 2021). Bank Indonesia dan
Asosiasi  Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) meluncurkan QRIS ini
menggunakan standar Internasional EMV Co. EMV Co adalah lembaga yang
memiliki otoritas untuk mengembangkan kode QR internasional untuk sistem
pembayaran. Standar QR Code nasional diperlukan untuk mengantisipasi
perkembangan teknologi baru dan pertumbuhan saluran pembayaran yang
menggunakan QR Code. Ini dapat menimbulkan fragmentasi baru dalam
industri sistempembayaran danmeningkatkan penerimaan transaksinon tunai
secaranasional.

Standard Internasional EMVCo di adopsi untuk memfasilitasi
interkoneksi yang lebih baik dan open source serta mengakomodasi secara
spesifik suatu negara dalam rangka memfasilitasi interprobabilitas antar
penyedia, antar instrument, dan antar negara. Standart ini sudah digunakan di
berbagai manca negara seperti India, Thailad, Malaysia, Singapura, Korea

Selatan, dan yang lainnya. QR Code dapat digunakan dengan cara konsumen

melakukan scanning QR Code (QRIS) pada merchant, dan memasukan



nominal transaksinya. Setelah itu, otorisasi transaksi akan dilakukan dan

pembayaran akan dikonfirmasikepadapenyedia barang ataujasa.

QR Code memiliki keunggulan yaitu bisa menyimpan informasi baik
vertical maupun horizontal. Oleh sebab itu, QR Code dapat menampung
informasi lebih banyak jika dibandingkan dengan barcode satu dimensi. Saat
ini, QR Code sudah banyak digunakan dalam bentuk aplikasi QR Code
Generator dan QR Code Reader, yang dimana ini akan mempermudah
membuat informasi dalam bentuk QR Code. Untuk mendapatkan informasi
tersebut, hanya dengan melakukan proses scanning dan pemindaian data
melalui kamera handphone saja (Anastasia, 2010 : 26). Bank Indonesia

mempunyai harapan agar layanan QRISS ini dapat mempermudah dan

mempercepat prosestransaksi dengan hanya menggunakan QR Code.

Metode transaksi ini jugadianggap mempunyaitingkat keamananyang
tinggi. Saat inidi Indonesia sudahbanyak yang menggunakan QRISSbaik dari
aplikasi Bank maupun Non-bank. Bapak Satria Pramandika (Perwakilan KPW
Bank Indonesia Sibolga) menyampaikan bahwa sosialisasi mengenai
penggunaan QRISS menjadi tugas dan kewajiban Bank Indonesia dalam
mengedukasimasyarakat, terutama mahasiswa sebagai lapisan intelektual dari
masyarakat Indonesia (Siregar, 2022). Implementasi QRIS di Indonesia tidak
hanya berlaku bagi para pedagang yang sudah memiliki skala usaha, namun
mahasiswa jugaberperan sebagai pengguna metode pembayaran QRIS. Untuk

membayar barang, makanan, dan kebutuhan lainnya, mahasiswa tidak perlu

membawa dompet, mereka dapat melakukan transaksi dengan smartphone



dan jaringan internet, Dengan menggunakan sistem pembayaran QR Code

Indonesian Standard (QRIS), mereka lebih praktis dan efisien dalam

melakukan pembayaran. (Azzahroo & Estiningrum, 2021).

Menurut Apriliana (2020), minat merupakan perilaku seseorang
tercermin dalam reaksi yang dapat diterima atau tidak di terima. Hal tersebut
merupakan aspek psikologis yang berupa ketertarikan atau kecenderungan
seseorang terhadap sesuatu. Minat merupakan suatu dorongan atau keinginan
seseorang untuk melakukan suatu perilaku tertentu, seseorang akan bergerak

menggunakan sesuatu atau melakukan sesuatu jika didalam diri sseorang itu

memilikikeinginan untuk melakukan haltersebut.

Minat merupakan sebuah kecenderungan, perasaan senang atau tidak
senang serta rasa ketertarikan yang dimiliki oleh seseorang terhadap objek
tertentu ( Rahmawati, 2016 ). Minat juga bisa diartikan sebagai sebuah
ketertarikan seseorang yang menjadi dasar pertimbangan sebelum mengambil
sebuah keputusan. Minat yang dimiliki seseorang terhadap obyek tertentu
dapat diketahui ketika obyek tersebut sesuai keinginan dan kebutuhan
seseorang (Sardiman, 1990). Menurut Prakosa dan Wintaka (2020), minat
seseorang dalam mengambil sebuah keputusan dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti pengetahuan, kepercayaan, manfaat, resiko,
pengalaman, dan keyakinan yang kemudian menimbulkan ketertarikan untuk
menggunakan atau membeli sebuah produk. Dari penjelasan diatas, dapat

disimpulkan bahwa minat adalah gairah kecenderungan hati atau ketertarikan

seseorang terhadap sesuatu.



Minat dalam menggunakan QRIS adalah bagaimana perilaku
seseorang dalam memakai atau menggunakan produk atau layanan tertentu
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain : Persepsi Kemudahan
Penggunaan (Perceived Ease Of Use), Persepsi Resiko (Perceived Risk), dan
Kepercayaan ( Perceived Trust ). Berbagai kalangan usia akan lebih tertarik

untuk bertransaksi menggunakan QRIS sebagaialat pembayaranselularkarena

adanya faktor-faktor tersebut.

Dalam menggunakan fitur QRIS, semua hal yang berkaitan dengan
penggunaan, pengguna selalu menentukan berbagai hal yang mereka anggap
penting. Berbagai hal yang dapat mempengaruhikeputusan menggunakan fitur
QRIS adalahkemudahan penggunaan, dan resiko yang akan muncul. Menurut
Davis (dalam Lai, 2017), Perceived ease of use atau persepsi kemudahan

menggunakan dimaknai sebagai tingkat ekspetasi pengguna terhadap usaha

yang harus dikeluarkan untuk menggunakan sebuah system.

Secara teoritis, persepsi kemudahan penggunaan didefinisakan juga
oleh Davis sebagai “sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan
system tertentu akan bebas dari usaha”(17. P. 320), yang menyatakan bahwa
hal ini mirip dengan efikasi diri, yang dimaknai sebagai “penilaian tentang
seberapa baik seseorang dapat melaksanakan serangkaian tindakan yang
diperlukan untuk menghadapi situasi prospektif” [4,hal 122]. Menurut Gefen
etal. (2003, 149), perceived ease of use adalahpenilaian tentang jumlahwaktu

dan usaha yang diperlukan seseorang konsumen untuk mempelajari ataupun

menggunakan suatu website.



Menurut Chiu et al. (2009, 108), perceived ease of use adalah
terbebasnya seorang individu dari usaha yang berlebih ketika menggunakan
suatu website. Menurut Jogiyanto (2007 , 8), perceived ease of use adalah
persepsi yang di rasakan oleh individu keika mereka merasakan kemudahan
dalam menggunakan suatu website. Jadi persepsi kemudahan yang dirasakan
oleh individuatau pengguna ketikamerekatidakmemerlukanusahadanwaktu
yang lebihuntuk menggunakan website atau fitur pembayaran selular melalui
smartphone. Ketika seseorang merasakan kesederhanaan penggunaan dalam

melakukan pembelian online, maka akan menghasilkan minat pembelian

ulang.

Hal tersebut didukung oleh peneltian yang dilakukan oleh Rezaei dan
Amin (2013, 262) yang menyatakan bahwa ketika seseorang merasakan
kesederhanaan penggunaan dalam melakukan pembelian online, maka akan
menghasilkan minat pembelian ulang. Kemudahan penggunaan menunjukkan
seberapa mudah teknologi informasi ini akan digunakan. Jadi semisal
seseorang beranggapan jika pembayaran via QRIS yang dipelajari mudah,

makamereka akan mengesampingkan segalakekurangandan kelemahanyang

ada dan memilikiminat menggunakan pembayaran selularyaitu QRISS.

Selain persepsi kemudahan menggunakan QRIS, Adapun faktor lain
yang mempengaruhiminat menggunakan QRIS yaitu persepsiresiko. Menurut
Featherman dan Pavlou (2002 : 1035), Persepsi resiko merupakan

Ketidakpastian dan konsekuensi tidak diinginkan dari menggunakan barang

atau jasa. Persepsi resiko ialah suatu persepsi-persepsi pelanggan tentang



ketidakpastian dan konsekuensi-konsekuensi tidak diinginkan dalam
melakukan kegiatan (Dowling dan Stealin, 1994). Persepsi resiko merupakan
suatu anggapan tentang konsekuensi-konsekuensi tidak diinginkan dan
ketidakpastian dalam melakukan suatu kegiatan tertentu. Beberapa indicator
yang digunakan untuk mengukur persepsi resiko menurut Pavlou (2003:77)

antara lain :

Berupa adanyarisikotertentu

Mengalamikerugian

Pemikiran bahwa beresiko

Menurut Suresh dan Shashikala R (2011:336) Persepsi resiko adalah sebuah
ketidakpastianyang dihadapikonsumenketika merekatidak dapat meramalkan
konsekuensi dimasa yang akan datang ataskeputusanpembelianyang mereka
lakukan. Menurut Masoud (2013:17) untuk dapat mengukur resiko terdapat 4
(empat) indicator antara lain: resikofinansial , resikoproduk, resikowaktu, dan
resiko pengiriman. Menurut Peter & Olson ( Ariyanti dan Iriani 2014: 1190)
Resiko terduga (persepsi resiko) merupakan konsekuensi yang tidak
diharapkan yang ingin dihindari konsumen saat membeli dan menggunakan
produk. Persepsiterhadapresikomempunyai peran pentingdalam menentukan
pilihan seseorang khususnya terkait pengambilan keputusan yang tidak pasti.
Persepsi terhadap resiko secara langsung mempengaruhi kepercayaan
pelanggan atau konsumen; jika persepsinya tinggi, akan terjadi distrust atau

ketidakpercayaan yang menyebabkan keragu-raguan dan memungkinkan

untuk meninggalkan OS (online shop) atau transaksi, dan apabila persepsi



terhadap resiko rendah maka akan terjadi trust yang memberikan efek pada

komitmen sertakesetiaan pelanggan atau pengguna (Firdayanti, 2012).

Kepercayaan merupakan kunci dalam membangun hubungan dengan
pelanggan (Morgan dan Hunt, 1994). Kepercayaan juga merupakan faktor
penting dalam perkembangan e-commerce (Vos et al., 2002). Kepercayaan
memainkan peran penting terhadap niat perilaku untuk mengadopsitekhnologi,
sebab hubungannya langsung terhadap resiko. Menurut Sirdeshmukh et al.,
2002 Kepercayaan yang dirasakan merupakan harapan yang diinginkan
pelanggan terhadap penyedia produk danjasa yang dapat memenuhi janji dan
dipercaya. Dari sudutpandanglayanan elektronik, kepercayaanyang dirasakan
adalahkonsep yang ada jika suatubisnis memilikikepercayaan dan keandalan
terhadap perusahaan lain. (Morgan dan Hunt, 1994). Oleh karena itu,
kepercayaan yang lebih besar pada suatu teknologi akan menurunkan resiko
yang dirasakan, yang pada gilirannya akan mempengaruhi niat berperilaku
secara positif (Merhi et al., 2019). Artinya kepercayaan sangat penting dalam
menentukan minat penggunaan QRIS, karena sifatnya melekat pada internet
yang beresiko, anonimitas, kurangnya sentuhan langsung dan ketidakpastian

yang tinggi. Sehingga kepercayaan berfungsi sebagai jaminan mental dan

meyakinkan pengguna tentang pencapaian dalam menggunakan QRIS.

Pada penelitian ini penulis akan meneliti responden dari kampus
penulis yaitu dari kalangan mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten.

Mahasiswa merupakan sebuah miniature dari masyarakat intelektual yang

memiliki keberagaman pemahaman dan pemikiran. Mentri Dalam Negeri
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(Mendagri) Tjahjo Kumolo (2017) menyatakan bahwa di era globaliasi seperti
sekarang, peranan mahasiswa sangat dibutuhkan melalui pemberdayaan
ideologi, sosial budaya dan tekhnologi untuk mencapai kesejahteraan
masyarakat yang adil. Sehingga sangat di harapkan mahasiswa dapat menjadi
peran penting sebagai kontrol sosial untuk memperkuat wawasan bangsa.
Penulis juga melihat adanya sebuah peluang besar untuk mahasiswa
menggunakan QRISSsbagaialat pembayaranselulardikarenakan keterbatasan

yang dimiliki oleh mahasiswa jika menggunakan alat pembayaran non tunai

lainnya sepertikartukredit dan lain sebagainya.

Berdasarkan uraian diatas mengenai segala kemudahan fitur QRISS,
khususnya mahasiswa pengguna fitur QRISS sebagai sarana alat pembayaran
selular pengganti uang tunai, maka penulis ingin meneliti tentang
PENGARUH PERCEIVED EASE OF USE DAN PERCEIVED RISK
TERHADAP MINAT MENGGUNAKAN QRIS (QUICK RESPONSE
CODE |INDONESIAN STANDART) PADA MAHASISWA DI

UNIVERSITAS WIDYA DHARMA KLATEN MELALUI TRUST
SEBAGAI VARIABLE MODERASI

1.2 Alasan Pemilihan Judul

Dalam penelitian ini penulis mempunyai alas an tertentu dalam pengambilan

judul terebut adapun alasanya :

1.1.1 Alasan Obyektif



1.1.2
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Penulis tertarik meneliti di bidang marketing yang relevan dengan isu-isu
kontemporer berkaitan dengan perkembangan tekhnologi yang mencakup
tentang persepsikemudahan menggunakandan resiko penggunaanterhadap

minat penggunaan QRIS dikalangan mahasiswa Universitas Widya Dharma

Klatenmelaluikepercayaan sebagaivariabel moderasi.

Alasan Subyektif

Penulis ingin memberikan informasi terkait minat menggunakan QRIS di
kalangan mahasiswa Universitas Widya Dharma Klatenjikaterdapat faktor

yang mempengaruhi seperti persepsi kemudahan penggunaan, persepsi

resiko dan kepercayaan sebagaivariabel moderasi.

1.3 Penegasan Judul

Penelitan ini untuk menghindari perbedaan atau penafsiran terhadap

variabel yang diangkat, maka berikutdisampaikan penegasanterhadap variabel-

variabel yang terdapat pada judul penelitian ini :

1.1.3

Minat Penggunaan QRIS pada Mahasiswa

Era globalisasi saat ini, kehidupan manusia berada ditengah persaingan
global yang sudah pasti tidak terlepas dari penggunaan tekhnologi yang
semakin maju. Keberadaan internet mempengaruhi lajunya penyebaran
informasi yang tidak terbatas ke seluruh penjuru dunia. Tekhnologi juga
berkembang pesat di segalabidang pada kehidupan manusia (Kustono et al.,

2020), seperti bisnis, manajemen marketing dan sektor keuangan.

Pembayaran elektronik merupakan system pembayaran yang bekerja
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melalui jaringan internet. Perusahaan membangun hubungan kerja sama
dengan pihak bank untuk mendukung pembayaran elektronik. Dengan
adanyajaringan perbankan nasional, transaksi pembelian dan pembayaran
di proses secara fleksibel. Seperti pembayaran listrik, pembelian tiket bisa

dilakukan via QRIS pada bank online. Dengan pembayaran digital, tidak

perlumenggunakanuang tunai dan pertemuan tatapmukauntuk transaksi.

Perceived Ease Of Use ( Persepsi Kemudahan Penggunaan )

Persepsi seseorang tentang kemudahan dalam menggunakan suatu sistem
merupakan tingkat dimana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem
tersebut akan bebas dari kesalahan dan suatu usaha. Semakin mudah suatu
sitem tersebut dalam penggunaannya maka lebih sedikit upaya yang harus
dikerjakan seseorang sehingga dapat meningkatkan kinerja seseorang ketika
menggunakan teknologi tersebut. Karena kemudahan penggunaan
merupakan usaha yang tidak memberatkan atau tidak membutuhkan
kemampuan yang tinggi ketika seseorang menggunakan suatu sistem

tersebut.

Perceived Risk ( Persepsi Resiko )

Secara teori menurut Peter dan Olson (2012:74) risiko terduga (perceived
risk) merupakan konsekuensi yang tidak diharapkan yang ingin dihindari

konsumen saat membeli dan menggunakan produk. Kotler dan Keller

(2014) mendefinisikan "persepsi risiko" sebagai cara konsumen melihat
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ketidakpastian dan konsekuensi negatif yang mungkin mereka terima

sebagai akibat dari membeli barang ataujasatertentu.

Trust ( Kepercayaan )

Kepercayaan adalah ketika seseorang percaya pada pihak lain dalam
hubungan antara kedua belah pihak setelah mengumpulkan berbagai
informasi dan percaya bahwa pihak tersebut dapat melakukan apa yang
diharapkan dari mereka. Hal tersebut dapat diartikan bahwa kepercayaan
merupakan keyakinan seseorang terhadap sesuatu. Tingkat kepercayaan
merupakan kemampuan pihak produsen atau penyedia layanan dalam

menjamin keamanan dan kerahasiaan instrumen yang digunakan oleh

konsumenuntukmembuat penggunanya percaya.

1.4 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latarbelakang dan identifikasi masalah yang sudah dijelaskan
di atas, sertauntuk menghindariperluasan permasalahanyang akanditeliti,
maka penulis membatasi objek yang akan di teliti. Karena adanya
keterbatasanyang dimilikipeneliti dalamhalwaktu, dana dantenaga maka
penelitian ini dibatasipada pengaruh Perceived Ease Of Use dan Perceived

Risk terhadap minat menggunakan QRIS pada mahasiswa di Universitas

Widya Dharma Klaten dengan Kepercayaan sebagaivariabel moderasi.
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1.5 Perumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah ada pengaruh antara perceived ease of use terhadap minat

penggunaan QRIS pada mahasiswa di Universitas Widya Dharma

Klaten?

2. Apakah ada pengaruh antara perceived risk terhadapminat penggunaan
QRIS padamahasiswa di Universitas Widya Dharma Klaten ?

3. Apakah Trust memoderasi hubungan antara perceived ease of use
terhadap minat menggunakan QRIS pada mahasiswa di Universitas
Widya Dharma Klaten?

4. Apakah Trust memoderasi hubungan antara perceived risk terhadap

minat menggunakan QRIS pada mahasiswa di Universitas Widya

Dharma Klaten?
1.6 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah disampaikan penelitian ini
bertujuan untuk :
1. Untuk menguji pengaruh antara perceived ease of use terhadap minat

penggunaan QRIS pada mahasiswa di Universitas Widya Dharma

Klaten.
2. Untuk menguji pengaruh perceived risk terhadap minat penggunaan

QRIS padamahasiswa di Universitas Widya Dharma Klaten.
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3. Untuk menguji apakah Trust memoderasi hubungan antara perceived
ease of use terhadap minat menggunakan QRIS pada mahasiswa di
Universitas Widya Dharma Klaten.

4. Untuk menguji apakah Trust memoderasi hubungan antara perceived

risk terhadapminat menggunakan QRIS padamahasiswadi Universitas

Widya Dharma Klaten.

1.7 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan,

wawasan, dan dapat dijadikan sebagaibahan rujukanuntuk penelitianyang

sejenis padamasayang akan datang.
2. Manfaat Praktis

1) Bagi Penulis
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis
untuk lebih mengetahui pengaruh perceived ease of use dan
perceived risk terhadapminat menggunakan QRIS padamahasiswa
di Universitas Widya Dharma Klatenmelalui trust sebagai variabel
moderasi.

2) Bagi Pembaca
Memberikan bahan referensi bagi pihak-pihak yang melakukan
penelitian lebih lanjut tentang pengaruh perceived ease of use dan

perceived risk terhadap minat menggunakan QRIS padamahasiswa

di Universitas Widya Dharma Klaten.
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1.8 Sistem Penulisan

Untuk mempermudah dalam memahami penilitian ini, maka disusun

berdasarkan sistematika penulisan skripsi sebagai berikut :

BAB 1

BAB |1

BAB 111

BAB IV

PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang uraian mengenai latar belakang, alasan
pemilihan judul, penegasan judul, pembatasan permasalahan,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistem

penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab iniberisi mengenai landasan teori yang terdiri dari manajemen
pemasaran, minat penggunaan, , perceived ease of use, perceived

risk, dan trust. Selain itu, juga menjelaskan mengenai kerangka

pemikiran, penelitianterdahulu, dan hipotesis.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisitentang desain penelitian, tempat danwaktupenelitian,
populasi dan sampel, variabel penelitian dan definisi operasional,

sumber data, metode pengumpulan data, teknikanalisis data, metode

analisis data yang digunakan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Bab ini penulis membahas mengenai gambaran umum objek,

identifikasi responden, analisis data, dan pembahasan hasil

penelitian.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitiandan pembahasandariPengaruh Perceived Ease

Of Use dan Perceived Risk terhadap Minat Menggunakan QRIS pada

mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten melalui Moderasi Trust dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukanbahwa variabel Perceived Ease Of
Use (X1) berpengaruh positif dan signifikanterhadap Minat Menggunakan
(Y) QRIS pada mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten. Hal ini
terbukti nilai thiung Sebesar 8,398 > twbel 1,661 dengan nilai signifikasi
0,000 < 0,05 sehingga dapatdisimpulkan H1 yang berbunyi Perceived Ease
Of Use berpengaruh terhadap Minat Menggunakan diterima. Hal ini
dibuktikan juga dengan hasil uji koefisien determinasi persamaan kesatu
yaitu sebesar 41,9%. Selain itu didukung juga oleh uji koefisien regresi
linier sederhana yang menghasilkan koefisien positif sebesar 0,719. Hal
tersebut menunjukan bahwa setiap kenaikan satu-satuan pada Perceived
Ease Of Use (X1) akan menaikan satuan Minat Menggunakan (YY) sebesar
0,719 dengan asumsi variabel lainnya konstanta atau tetap. Berdasarkan
hasil peneltian menunjukan bahwa variabel Perceived Risk (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Menggunakan

(Y) QRIS pada mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten. Hal ini

terbukti nilai thiung Sebesar 6,548 > tmbel 1,661 dengan nilai signifikasi

91
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0,000 < 0,05 sehingga dapatdisimpulkan H2 yang berbunyi Perceived Ease
Of Use berpengaruh terhadap minat menggunakan diterima. Hal ini
dibuktikan pula dengan hasil uji koefisien determinasi persamaan kedua
yaitu 30,4%. Didukung juga olehuji koefisien regresilinier sederhana yang
menghasilkan koefisien positif sebesar 0,702. Hal ini menunjukan bahwa
setiap kenaikan satu-satuan pada Perceived Risk (X2) akan menaikan satuan
Minat Penggunaan (YY) sebesar 0,702 dengan asumsi variabel lainnya
konstanta atautetap.

Berdasarkan hasil uji regresi moderasi dalam penelitian ini menunjukan
bahwa Trust (Z) memperkuat hubungan antara Perceived Ease Of Use (X1)
terhadap Minat Menggunakan (Y) QRIS pada mahasiswa Universitas
Widya Dharma Klaten. Hal ini dibuktikan dengan di perolehnya nilai thitung
sebesar 7,198 > twmwel 1,661 dan nilai signifikasi sebesar 0,000 <0,05
sehingga dapat disimpulkan H3 diterima. Hal tersebut dapat di buktikan
juga dengan hasil uji koefisien regresi moderasi yang menghasilkan
koefisien yang posistif sebesar 0,033. Hal tersebut menunjukan bahwa
setiap kenaikan satu-satuan pada Perceived Ease Of Use (X1) dengan Trust
(2) akan menaikan satuan Minat Menggunakan () sebesar 0,033 dengan
asumsi variabel lainnyakonstanta atautetap.

Berdasarkan hasil uji regresi moderasi dalam penelitian ini menunjukan
bahwa Trust (Z) memperkuat Perceived Risk (X2) terhadap Minat

Menggunakan (Y) QRIS pada mahasiswa Universitas Widya Dharma

Klaten. Hal ini dibuktikan dengan dipeolehnya nilai thitung Sebesar 6,027 >
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trabel 1,661 dengan signifikasi 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan H4
diterima. Hal ini dibuktikan pula dengan hasil uji koefisien determinasi
persamaan keempat yang mengalami kenaikan sebesar 33% dari uji
koefisien determinasi persamaan pertama sebelumnya dengan nilai sebesar
30,4%. Maka Trust dapat digunakan sebagai variabel moderasi untuk
hubungan Perceived Risk terhadap Minat Menggunakan QRIS pada
mahasiswa Universitas Widya Dharma klaten. Selain itupada uji koefisien
regresi moderasi yang menghasilkan koefisien positif sebesar 0,035. Hal
tersebut menunjukan bahwa setiap kenaikan satu-satuan pada Perceived
Risk (X2) dengan Trust (Z) akan menaikan satuan Minat Menggunakan ()
sebesar 0,035 dengan asumsi variabel lainnyakonstanta atautetap.

Berdasarkandata yang diolah, dapat diketahui bahwakoefisiendeterminasi
pada R Square sebesar 0,419 atau 41,9% untuk mengetahui seberapa besar
presentase Perceived Ease Of Use (X1) terhadap Minat Menggunakan ().
besarnya variabel independent terhadap variabel dependendalam penelitian
ini adalah 41,9% sedangkan sisanyayaitu 58,1% dipengaruhi olehvariabel
lain yang tidak dimasukan dalam model penelitian ini. Setelah itu
mengalami penurunan koefisiendeterminasi yang menggunakan Moderated
Regression Analysis (MRA) yang mana digunakan untuk mengetahui
sebesarapa besar presentase Trust (Z) memoerasi Perceived Ease Of Use

(X1) terhdap Minat Menggunakan (Y). Besarnya R Square tersebut adalah

0,400 atau 40%. Hal ini dapat memberikan kesimpulan bahwa Trust
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memperkuat pengaruh Perceived Ease Of Use terhadapMinat Menggnakan

namutidak memberikan pengaruh yang cukup besar.

Berdasarkandata yang diolah, dapat diketahui bahwakoefisiendeterminasi
pada R Square sebesar 0,304 atau 30,4% untuk mengetahui seberapa besar
presentase Perceived Risk (X2) terhadap Minat Menggunakan (Y).
Besarnya variabel independent terhadap variabel dependendalam penelitian
ini adalah 30,4% sedangkan sisanyayaitu 69,6% dipengaruhi olehvariabel
lain yang tidak dimasukan dalam model penelitian ini. Setelah itu
mengalami kenaikan koefisien determinasi yang menggunakan Moderated
Regression Analysis (MRA) yang mana digunakan untuk mengetahui
seberapa besar presentase Trust (Z) memoderasi Perceived Risk (X2)
terhadapMinat Menggunakan (). besarnyaR Square tersebut adalah 0,330

atau 33%. Hal ini dapat memberikan kesimpylanbahwa Trust memperkuat

pengaruh Perceived Risk terhadap Minat Menggunakan.
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5.2 Implikasi

Penelitian ini terkait pengaruh perceived ease of use dan perceived
risk terhadapminat menggunakan QRIS padamahasiswa Universitas Widya
Dharma Klaten melalui Trust sebagai variabel moderasi. Penelitian ini
memberikan wawasan berharga bagi peneliti yang bertujuan untuk
mengidentifikasi pengaruh perceived ease of use dan perceived risk
terhadapminat menggunakan QRIS. Pada penelitian ini jugamenambahkan
variabel moderasi untuk mengetahui hasilnya akan memperkuat atau
memperlemah variabel dependen dengan variabel independent. Dalam
penelitian ini juga penulis menganalisis terkait pengalaman mahasiswa di
Universitas Widya Dharma klaten dalam menggunakan QRIS. Oleh karena

itu, penelitian ini memberikan kesempatan bagi para peneliti untuk

mempelajari topik lain di sepanjang jalurini.

Temuan pada penelitian ini dapat digunakan praktisi sebagai
landasan untuk pengambilan sebuah keputusan dan perumusan kebijakan
yang bertujuan untuk meningkatkan layanan system QRIS. Karena dimasa
depan pengguna QRIS pasti akan meningkat, tidak hanya dari kalangan
mahasiswa saja. Dapat mengambil banyak Langkah yang mengarahkan
individu untuk mengadopsi pembayaran elektronik, mungkin yang paling
penting adalah melakukan kampanye kesadaran untuk individu dan kursus

pelatihan yang menunjukan bahwa penggunaan QRIS menyenangkan dan

memilikimanfaat bagi individu.
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5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberi masukan sebagai

berikut :

5.3.1 Bagi Mahasiwa Pengguna QRIS

Penelitian ini pada variabel perceived ease of use bagi mahasiswa
maupun pengguna QRIS selain mahasiswa harus selalu meningkatkan
pengetahuan tentang kemudahan, resiko dan penggunaan QRIS. Dengan
memiliki pengetahuan yang tinggi akan penggunaan QRIS, diharapkan
mahasiswa tidak hanya sadar akan penggunaan QRIS, tetapi juga
berpartisipasi langsung dalam penggunaan QRIS. Dan untuk perceived risk
juga berpengaruh dalam penelitian ini, mahasiswa harus mampu berhati-
hati dalam menggunakan system pembayaranyang berbasis elektronik dan
harus mampu mengikuti perkembangan zaman. Masa yang akan datang

memungkinkan untuk memoderenisasi akan terus meningkat, sehingga

mahasiwa ataumasyarakat lainnya harusmampu dalam penggunaan QRIS.

5.3.2 Bagi Peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan menambahkan variabel atau
mengganti variabel selagi masih dalam konteks yang sama terkait minat
menggunakan QRIS. Untuk pemilihan sampel peneliti selanjutnya dapat

memperluas sampel tidak hanya mahasiswa di Universitas Widya Dharma

Klaten saja.
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